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Abstract: This study aims to implement Deep Learning technology as a tool for evaluating basic 
athletic movement skills in physical education. The research used a quasi-experimental design with 
60 physical education students divided into experimental and control groups. The evaluation 
system was developed using a Convolutional Neural Network (CNN) trained to recognize three basic 
athletic movements: running, jumping, and throwing. The system achieved a motion recognition 
accuracy of 95.2%, with a precision of 94.1% and recall of 93.6%. Based on the paired sample t-test, 
the experimental group showed a significant improvement in skill scores from 73.1 to 87.4 (p < 
0.05), while the control group improved from 72.8 to 79.2. Lecturer satisfaction with the system 
reached 90.7%, categorized as very good. These results indicate that Deep Learning can effectively 
provide objective, efficient, and accurate evaluations of athletic movement skills and offers 
innovation in the learning and assessment process in physical education. 
Keywords: Deep Learning, basic movement skills, athletics, physical education, CNN 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi Deep Learning sebagai 
alat evaluasi keterampilan gerak dasar atletik dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian 
menggunakan metode quasi experiment dengan 60 mahasiswa Pendidikan Jasmani yang dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sistem evaluasi 
dikembangkan menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) yang dilatih untuk 
mengenali tiga jenis gerak dasar atletik: lari, lompat, dan lempar. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sistem memiliki akurasi pengenalan gerak sebesar 95,2%, precision sebesar 94,1%, dan 
recall sebesar 93,6%. Berdasarkan uji paired sample t-test, terdapat peningkatan signifikan pada 
nilai keterampilan mahasiswa kelompok eksperimen dari 73,1 menjadi 87,4 (p < 0,05), sedangkan 
kelompok kontrol meningkat dari 72,8 menjadi 79,2. Tingkat kepuasan dosen terhadap sistem 
mencapai 90,7%, dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa Deep Learning efektif 
digunakan sebagai media evaluasi yang objektif, efisien, dan akurat, serta menjadi inovasi dalam 
proses pembelajaran dan penilaian pendidikan jasmani. 
Kata kunci: Deep Learning, keterampilan gerak dasar, atletik, pendidikan jasmani, CNN 
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PENDAHULUAN  

Pada era pendidikan jasmani kontemporer, pengembangan dan evaluasi keterampilan 
gerak dasar atletik menjadi bagian penting guna memastikan peserta didik tidak hanya 
memiliki daya tahan dan kecakapan fisik, tetapi juga penguasaan teknik gerak yang 
memadai sejak tahap awal pembelajaran. Keterampilan gerak dasar yang mencakup gerak 
lokomotor (berlari, melompat), manipulatif (melempar, menangkap), dan stabilitas 
(menyeimbangkan tubuh) merupakan fondasi bagi partisipasi aktif dalam berbagai cabang 
olahraga maupun aktivitas fisik sehari-hari (Kurniawan, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dalam fundamental movement skills 
(FMS) berkorelasi positif dengan tingkat aktivitas fisik anak dan kualitas pembelajaran 
jasmani. Sebagai contoh, studi oleh Mao et al. (2022) menunjukkan bahwa partisipasi 
dalam latihan sepak bola dapat meningkatkan sejumlah aspek FMS pada anak-anak. 
Sekolah sebagai lingkungan utama pembelajaran jasmani memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan dan mengevaluasi keterampilan gerak tersebut secara sistematis. 
Namun, dalam praktiknya banyak tantangan yang muncul, mulai dari metode evaluasi 
yang subjektif, kurangnya data kuantitatif, hingga keterbatasan sumber daya dalam 
memantau setiap gerak dasar atletik secara individual (Monterrosa Quintero et al., 2024). 

Meskipun evaluasi keterampilan gerak dasar telah menjadi bagian dari kurikulum 
pendidikan jasmani, praktik evaluasi di sekolah-sekolah masih menghadapi berbagai 
permasalahan nyata. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan laporan penelitian 
(Kurniawan, 2021; Monterrosa Quintero et al., 2024), guru pendidikan jasmani umumnya 
masih mengandalkan observasi visual tanpa alat bantu objektif, sehingga penilaian 
bersifat subjektif dan kurang konsisten antarpenilai. Kondisi ini menyebabkan banyak 
peserta didik tidak mendapatkan umpan balik yang akurat mengenai kualitas teknik gerak 
mereka, terutama dalam cabang atletik seperti lari, lompat, dan lempar. Selain itu, bukti 
empiris di beberapa sekolah dasar dan menengah di Indonesia menunjukkan bahwa 
keterampilan gerak dasar peserta didik masih berada pada kategori rendah hingga sedang. 
Studi oleh Kurniawan (2021) melaporkan bahwa lebih dari 60% siswa belum mencapai 
tingkat penguasaan optimal dalam keterampilan lokomotor dan manipulatif, yang salah 
satunya disebabkan oleh evaluasi yang tidak sistematis dan minim pemanfaatan teknologi. 
Dalam konteks global, penelitian Dong et al. (2023) juga menunjukkan bahwa sistem 
evaluasi manual sering kali gagal mendeteksi kesalahan teknik halus yang berpengaruh 
terhadap performa gerak. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara kebutuhan 
evaluasi keterampilan gerak dasar yang objektif dan sistematis dengan praktik evaluasi 
yang masih tradisional dan terbatas secara teknologi. Kesenjangan inilah yang menjadi 
masalah utama dan mendasari urgensi pengembangan media evaluasi berbasis deep 
learning dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada keterampilan 
gerak dasar atletik. 

Sementara itu, kemajuan teknologi digital telah membuka peluang bagi inovasi 
dalam proses evaluasi pembelajaran jasmani. Penggunaan aplikasi analisis gerak, 
pengukuran digital, hingga video feedback telah dikembangkan untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran keterampilan gerak dasar (Zulkifli & Danis, 2022). Salah satu 
teknologi yang semakin berkembang adalah kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) 
dan pembelajaran mendalam (deep learning). Teknologi ini menawarkan potensi untuk 
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan objektivitas dalam evaluasi, termasuk evaluasi teknik 
gerak dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga (Jia et al., 2025). 

Dalam konteks olahraga dan performa fisik, meta-tinjauan menunjukkan bahwa 
teknik deep learning telah diterapkan untuk analisis gerak teknis atlet dalam berbagai 
cabang olahraga, seperti pengenalan aksi, klasifikasi gerakan, prediksi performa, dan 
pelacakan pemain (Jia et al., 2025). Secara khusus, kajian oleh Leddy et al. (2024) 
menunjukkan bahwa aplikasi machine learning dan deep learning dalam analisis teknik 
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dan keterampilan gerak dalam olahraga telah berkembang signifikan. Namun, mereka juga 
menyoroti tantangan dalam hal standardisasi metodologi dan interpretabilitas model. 

Dalam ranah pendidikan jasmani dan khususnya atletik, evaluasi keterampilan 
gerak dasar dapat ditingkatkan melalui media yang memanfaatkan deep learning — 
misalnya deteksi pose, estimasi gerakan, klasifikasi teknik, dan prediksi performa gerak 
(Quan & Zhao, 2023). Sebagai contoh konkret, studi oleh Dong et al. (2023) menerapkan 
sistem evaluasi berbasis pose-estimation dan landmark detection untuk menilai 
keterampilan gerak anak dalam konteks FMS, dan melaporkan akurasi yang tinggi 
dibandingkan evaluasi manual. 

Penerapan media evaluasi berbasis deep learning dalam pembelajaran atletik 
memiliki beberapa manfaat utama. Pertama, meningkatkan akurasi evaluasi gerak dasar 
yang selama ini banyak diukur melalui observasi manual saja. Kedua, memungkinkan 
pengumpulan data kuantitatif dan big data gerak yang dapat dianalisis secara mendalam 
untuk pengembangan pembelajaran dan pelatihan. Ketiga, sistem berbasis deep learning 
dapat menyediakan umpan balik cepat dan personal kepada peserta didik dan 
guru/jurulatih sehingga proses pembelajaran dapat dirancang adaptif dan berbasis data. 
Hal ini mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
individu (Zhang et al., 2024). 

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan deep learning dalam evaluasi gerak 
dasar atletik juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan adalah 
ketersediaan dataset gerak yang representatif dan berkualitas tinggi untuk pelatihan 
model deep learning. Banyak dataset yang masih terbatas atau tidak mencakup populasi 
yang luas (Zhao et al., 2023). Selain itu, generalisasi model (model yang dilatih pada satu 
populasi terkadang tidak bekerja dengan baik pada populasi lain) menjadi hambatan 
penting dalam implementasi praktis di sekolah atau lapangan pembelajaran (Leddy et al., 
2024). Faktor selanjutnya adalah interpretabilitas dan transparansi model. Bagi guru 
pendidikan jasmani atau pelatih yang bukan spesialis AI, teknologi ini harus dapat 
dijelaskan dan dipercaya dalam pengambilan keputusan pembelajaran (Jia et al., 2025). 

Konteks pendidikan jasmani di Indonesia juga menunjukkan bahwa guru mungkin 
belum memiliki kemampuan atau sumber daya untuk menerapkan sistem evaluasi 
berbasis teknologi secara optimal. Faktor seperti pelatihan guru, akses teknologi, dan 
infrastruktur menjadi bagian penting untuk dipertimbangkan (Kurniawan, 2021). Dalam 
konteks atletik sebagai cabang olahraga yang menuntut penguasaan teknik gerak dasar 
seperti lari, lompatan, dan lemparan, penggunaan media evaluasi berbasis deep learning 
membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih terstruktur. Dengan sistem evaluasi 
otomatis, guru dapat memantau perkembangan teknik gerak individu secara lebih 
sistematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan deep learning sebagai media 
evaluasi keterampilan gerak dasar atletik dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Fokus 
penelitian mencakup: (1) merancang sistem evaluasi berbasis deep learning yang mampu 
mengidentifikasi dan mengevaluasi teknik gerak dasar atletik (misalnya lari, lompat, 
lempar); (2) menguji keakuratan dan validitas sistem tersebut dibandingkan evaluasi 
konvensional; dan (3) mengeksplorasi implikasi pembelajaran bagi guru pendidikan 
jasmani dan peserta didik, termasuk penerapan dalam rutinitas pembelajaran dan 
pelatihan. 

Melalui penelitian ini diharapkan muncul kontribusi baik secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur integrasi teknologi deep 
learning dalam evaluasi pendidikan jasmani serta keterampilan gerak dasar atletik. Secara 
praktis, penelitian ini dapat memberikan alternatif evaluasi yang lebih objektif, efisien, 
dan adaptif bagi pengembangan keterampilan gerak dasar atletik pada peserta didik. 
Sejalan dengan visi pendidikan jasmani yang menekankan pengembangan kompetensi 
motorik, literasi gerak, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, integrasi 
teknologi evaluasi seperti deep learning dapat memperkuat proses belajar-mengajar serta 
hasil pembelajaran yang diharapkan (Monterrosa Quintero et al., 2024). Dengan demikian, 



Butsiarah, Zaum 

 
901 

 

penelitian ini diharapkan memberikan landasan bagi pengembangan model pembelajaran 
yang inovatif, menggabungkan aspek pedagogi pendidikan jasmani, teknologi kecerdasan 
buatan, dan analisis gerak dasar atletik, sehingga mampu mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dan pengembangan potensi atletik peserta didik 
secara berkelanjutan. 

HASIL PENELITIAN 

Sistem evaluasi berbasis Deep Learning yang dikembangkan diuji untuk menilai 
kemampuan mengenali gerak dasar atletik pada mahasiswa. Pengujian performa model 
Convolutional Neural Network (CNN) difokuskan pada tiga jenis gerak dasar, yaitu lari, 
lompat, dan lempar. Hasil pengujian terhadap akurasi, precision, dan recall disajikan pada 
Tabel 1, yang menggambarkan sejauh mana sistem mampu mengenali gerakan dengan 
tepat dan konsisten. 
 

Tabel 1. Hasil pengujian performa sistem deep learning dalam evaluasi gerak dasar atletik 

No Jenis Gerak Dasar Akurasi (%) Precision (%) Recall (%) 

1 Lari 96.0 94.8 93.5 

2 Lompat 94.5 93.2 92.8 

3 Lempar 95.2 94.3 94.6 

Rata-rata 
 

95.2 94.1 93.6 

 
Hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem berbasis Convolutional 

Neural Network (CNN) memiliki tingkat keandalan tinggi dalam mengenali pola gerak 
dasar atletik. Nilai akurasi rata-rata mencapai 95,2%, dengan precision 94,1% dan recall 
93,6%, menunjukkan konsistensi performa model dalam mendeteksi tiga jenis gerak 
dasar. 

Selain performa sistem, peningkatan keterampilan mahasiswa juga dianalisis 
melalui perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
Hasil perbandingan ini disajikan pada Tabel 2, yang memperlihatkan seberapa besar 
pengaruh penggunaan sistem evaluasi berbasis Deep Learning terhadap kemampuan 
gerak dasar atletik mahasiswa. 

Tabel 2. Perbandingan nilai keterampilan gerak dasar atletik antara kelompok eksperimen 
dan kontrol 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan Signifikansi (p) 

Eksperimen 73.1 87.4 +14.3 < 0.05 

Kontrol 72.8 79.2 +6.4 < 0.05 

Pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai keterampilan gerak 
dasar mahasiswa, terutama pada kelompok eksperimen yang menggunakan sistem 
evaluasi berbasis Deep Learning. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan 
yang signifikan secara statistik (p < 0.05), yang berarti penggunaan sistem berbasis Deep 
Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar atletik 
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi tingkat kepuasan dosen terhadap 
sistem. Penilaian ini dilakukan melalui kuesioner dengan skor persentase pada berbagai 
aspek, mulai dari kemudahan penggunaan, akurasi evaluasi, hingga tampilan dan 
interaktivitas sistem. Hasil penilaian ini disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat kepuasan dosen terhadap sistem evaluasi berbasis deep learning 

Aspek Penilaian Skor Rata-rata (%) Kategori 

Kemudahan penggunaan sistem 91.3 Sangat Baik 

Akurasi hasil evaluasi 92.1 Sangat Baik 

Kecepatan proses penilaian 89.5 Baik 

Kemanfaatan untuk pembelajaran 90.2 Sangat Baik 

Tampilan dan interaktivitas sistem 90.4 Sangat Baik 

Rata-rata keseluruhan 90.7 Sangat Baik 

Pada Tabel 3 Tingkat kepuasan dosen terhadap sistem evaluasi berbasis Deep 
Learning tergolong sangat baik dengan rata-rata 90,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sistem dianggap efektif, praktis, dan membantu dalam proses evaluasi keterampilan gerak 
dasar atletik di lingkungan pendidikan jasmani. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi Deep Learning melalui 
algoritma Convolutional Neural Network (CNN) efektif digunakan sebagai media evaluasi 
keterampilan gerak dasar atletik dalam pendidikan jasmani. Sistem ini mampu 
mengidentifikasi tiga jenis gerak dasar lari, lompat, dan lempar dengan tingkat akurasi 
yang tinggi. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis kecerdasan buatan 
mampu memberikan hasil evaluasi yang lebih objektif dan konsisten dibandingkan 
metode observasi manual. Hal ini sejalan dengan temuan Jia et al. (2025), yang 
menyatakan bahwa Deep Learning memiliki kemampuan unggul dalam mengenali pola 
gerak manusia dengan presisi tinggi pada konteks pendidikan olahraga. 

Performa sistem yang stabil pada pengujian menunjukkan bahwa model CNN 
berhasil menyesuaikan diri dengan variasi bentuk dan kecepatan gerakan peserta. Sistem 
dapat mendeteksi kesalahan gerak dan memberikan umpan balik secara langsung kepada 
mahasiswa. Dengan kemampuan tersebut, mahasiswa dapat memperbaiki teknik dasar 
mereka berdasarkan hasil analisis visual yang akurat. Menurut Dong et al. (2023), 
penerapan machine learning dalam evaluasi gerak memberikan keunggulan dalam 
mendukung pembelajaran berbasis umpan balik cepat (real-time feedback), yang terbukti 
meningkatkan efektivitas latihan keterampilan motorik. 

Dari hasil pengamatan terhadap peningkatan keterampilan mahasiswa, kelompok 
eksperimen yang menggunakan sistem evaluasi berbasis Deep Learning menunjukkan 
kemajuan lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan tersebut terlihat dari 
hasil observasi dan catatan pembelajaran, di mana mahasiswa lebih cepat memahami 
teknik yang benar setelah mendapatkan evaluasi otomatis. Hal ini mendukung teori 
pembelajaran motorik yang dikemukakan oleh Schmidt & Lee (2019), yang menjelaskan 
bahwa pengulangan latihan disertai umpan balik konkret akan mempercepat proses 
pembentukan pola gerak yang efisien dan terkoordinasi. 

Selain berpengaruh terhadap keterampilan gerak, sistem Deep Learning juga 
memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan. Dosen 
merasa terbantu karena sistem dapat melakukan penilaian secara otomatis, mengurangi 
subjektivitas, dan mempercepat waktu evaluasi. Rata-rata tingkat kepuasan dosen yang 
tinggi menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki potensi untuk diterapkan secara 
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wang (2024) dan Lian (2024), 
yang menegaskan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan 
jasmani mampu meningkatkan efisiensi serta kualitas proses evaluasi performa fisik. 

Dari sisi pedagogis, penggunaan Deep Learning dalam evaluasi pembelajaran 
mendukung paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pemanfaatan 
teknologi digital dan pembelajaran berbasis data (data-driven learning). Sistem ini tidak 
hanya membantu dosen dalam mengevaluasi keterampilan gerak, tetapi juga memberi 
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kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses refleksi diri. Melalui 
visualisasi gerak yang terekam dan dianalisis secara otomatis, mahasiswa dapat melihat 
kekurangan dan kelebihan teknik mereka secara langsung. Hal ini sejalan dengan 
pendekatan student-centered learning, di mana peserta didik menjadi subjek utama dalam 
proses peningkatan kemampuan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Deep Learning dalam 
pendidikan jasmani dapat menjadi solusi terhadap permasalahan objektivitas dalam 
penilaian keterampilan motorik. Selama ini, penilaian dalam pembelajaran jasmani 
cenderung bersifat subjektif karena bergantung pada pengamatan visual manusia. Dengan 
adanya sistem berbasis kecerdasan buatan, evaluasi dapat dilakukan secara lebih terukur 
dan transparan. Menurut Leddy et al. (2024), teknologi analisis gerak berbasis AI mampu 
mengurangi bias pengamat dan memberikan hasil yang lebih reliabel dalam konteks 
evaluasi performa fisik. 

Selain aspek teknis, keberhasilan sistem ini juga ditentukan oleh kesiapan dosen dan 
mahasiswa dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Hasil survei 
menunjukkan bahwa mayoritas dosen memiliki pandangan positif terhadap penerapan 
teknologi AI dalam pembelajaran jasmani. Dukungan ini penting karena penerapan 
teknologi baru membutuhkan adaptasi pedagogis dan peningkatan literasi digital di 
kalangan tenaga pendidik. Seperti yang disampaikan oleh Chen & Sun (2023), 
keberhasilan integrasi teknologi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh sistem itu 
sendiri, tetapi juga oleh kompetensi dan sikap pengguna terhadap inovasi tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Deep 
Learning berpotensi besar untuk diterapkan dalam pendidikan jasmani, khususnya dalam 
evaluasi keterampilan gerak dasar atletik. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan 
objektivitas, efisiensi, serta kualitas umpan balik dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya sistem evaluasi berbasis teknologi ini, proses pembelajaran jasmani dapat 
berkembang menjadi lebih adaptif, modern, dan sesuai dengan tuntutan era digital. Oleh 
karena itu, pengembangan lanjutan perlu dilakukan untuk memperluas cakupan sistem ini 
agar dapat digunakan pada cabang olahraga lainnya dan mendukung sistem evaluasi 
pembelajaran secara menyeluruh. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengimplementasikan teknologi Deep Learning berbasis algoritma 
Convolutional Neural Network (CNN) sebagai media evaluasi keterampilan gerak dasar 
atletik dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sistem yang dikembangkan mampu 
mengenali tiga jenis gerak dasar atletik lari, lompat, dan lempar dengan tingkat akurasi 
pengenalan sebesar 95,2%, precision 94,1%, dan recall 93,6%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sistem evaluasi berbasis Deep Learning memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
mengidentifikasi serta menilai teknik gerak secara otomatis dan objektif. Uji paired sample 
t-test juga memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan gerak 
mahasiswa kelompok eksperimen dari 73,1 menjadi 87,4 (p < 0,05), dibandingkan 
kelompok kontrol yang hanya meningkat dari 72,8 menjadi 79,2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan berbasis AI ini lebih efektif dibandingkan evaluasi 
konvensional yang masih bersifat manual dan subjektif. 

Selain meningkatkan objektivitas dan efisiensi evaluasi, penerapan sistem Deep 
Learning ini juga memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Guru atau dosen dapat melakukan penilaian dengan lebih cepat, terukur, dan 
berbasis data, sementara peserta didik memperoleh umpan balik yang akurat terhadap 
kualitas teknik gerak mereka. Tingkat kepuasan dosen terhadap sistem mencapai 90,7% 
dengan kategori sangat baik, yang menandakan penerimaan tinggi terhadap penggunaan 
teknologi ini di lingkungan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 
bahwa integrasi Deep Learning dalam evaluasi keterampilan gerak dasar atletik mampu 
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mendukung terciptanya pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 
peningkatan kompetensi gerak serta kualitas pendidikan jasmani secara berkelanjutan. 
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